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ABSTRAK

Penelitian ini tentang sikap penerima program Corporate Social Responsibility (CSR) Go Green
Blue Vision Departemen Humas PT.Pupuk Kaltim. Penelitian ini meneliti sikap dari komponen
afektif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengukuran skala sikap Likert. Penelitian ini
melihat sikap sebagai efek komunikasi berdasarkan teori S-O-R. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif tipe deskriptif menggunakan metode survai
yaitu dengan menggunakan instrument kuisioner. Untuk perhitungan sampel pada penelitian ini
menggunakan nomogram Harry King, dari hasil perhitungan diperoleh sampel sebesar 64 orang.
Hasi| penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden atau sebanyak 85,9% memberikan sikap
positif program CSR Go Green Blue Vision Depertemen Humas PT.Pupuk Kaltim. Ini
bermanfaat bagi perusahaan karena sikap memiliki perananan penting bagi sebuah organisas
dalam hal ini bermanfaat untuk keberlanjutan beroperasinya sebuah perusahaan.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Sikap, Afektif, PT.Pupuk Kaltim.

PENDAHULUAN
Setigp organisasi atau perusahaan akan berinteraksi dengan lingkungan dimana
perusahaan beroperasi, oleh karena itu sebuah organisasi atau perusahaan perlu
memahami lingkungannya salah satunya dengan melihat sikap. Dalam ha ini
implementass CSR salah satu dimensinya adalah berkenaan dengan keterlibatan
perusahaan dan komunitas, dengan diketahuinya sikap terhadap CSR akan bermanfaat
bagi kedua belah pihak yang akhirnya bermuara pada keberlanjutan organisasi. Menurut
Iriantara (2007:13) setiap organisasi pasti berfungsi dalam sebuah sistem sehingga ada
relas saling ketergantungan antara organisasi dan keseluruhan sistem, itu sebabnya perlu
memahami pelbagai kecenderungan di dalam sistem dan bagaimana dampak
kecenderungan terhadap organisasi diantaranya sikap public. Menurut Lummolos
(2007:35) bahwa opini serta sikap berperan penting bagi kelangsungan organisasi atau
perusahaan.
Penelitian ini melihat sikap sebagai efek komunikasi dimana pada dasarnya sikap
terbentuk dari adanya peristiwa komunikasi. Menrut Azwar (1995: 15) sikap dikatakan
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sebagal suatu respons evaluative. Respon hanya akan timbul apabila individu dihadapkan
pada suatu stimulus yang menghendaki adanya reaks individual. Dalam penelitian ini
menggunakan teori komunikasi S-O-R atau stimulus- organisme- respon.

Dewasa ini, fenomena CSR mulai berkembang dengan pesat dalam lingkungan
bisnis baik nasiona maupun global, ha ini seiring disahannya UU tentang kewajiban
menerapkan CSR. Sesuai UU Nomor 19 tahun 2003 tentang BUMN menyebutkan bahwa
BUMN dapat menyisihkan sebagian laba bersihnya untuk keperluan pembinaan usaha
kecil atau koperasi serta pembinaan masyarakat sekitar BUMN. Dari UU tersebut terlihat
bagaimana pemerintah Indonesia mengatur kewajiban pelaksanaan CSR sehingga
perusahaan mulai melakukan praktik- praktik CSR. Selain itu, CSR juga sering dianggap
sebagai investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan yang
berkaitan dengan keuntungan perusshaan jangka panjang, sehingga banyak pula
perusahaan mulai melakukan praktik CSR. Menurut Sutedi (2015:62) menurut hasil
penelitian oleh Hill tahun 2007 menemukan bahwa dalam jangka panjang, perusahaan
yang memiliki komitmen CSR kinerjanya melebihi perusahaan yang tidak memiliki
komitmen CSR. Singkatnya, CSR dapat menciptakan value bagi perusahaan, terutama
dalam jangka panjang.

Konsep CSR sendiri mulai berkembang pada era 1970-an. Menurut Nugraha dikutip
oleh Ardianto (2009: 269) CSR pada era 1970-an pada dasarnya tidak begitu peduli
terhadap sebagian besar komunitas di sekitar wilayah perusahaan, terutama komunitas
lokal Pada perkembangan selanjutnya yaitu pada era 1990-an sampa sekarang
perusahaan mulai menampakkan adanya kepedulian terhadap komunitas sekitarnya.
Perusahaan diwgjibkan untuk selalu mengikuti perkembangan socia komunitas sekitar.
Pada masa sekarang keberhasilan perusahaan ditentukan oleh adanya perhatian terhadap
lingkungan sekitar, artinya sukses sebuah perusahaan dilihat dari bagaimana perusahaan
meneglola CSR.

Pada intinya CSR adalah konsep yang mengacu pada perhatian perusahaan terhadap
lingkungan sekitarnya. Menurut Lube dan Luth dikutip oleh Masuku dan Moyo (2013,

114) Corporate social responsibility is a generic concept referring to the business
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organization’s concern and active two- way involvement with the social, economic and
political force which influence the environment within which exsist . Selanjutnya menurut
Bowd dkk dikutip oleh Sriramesh dkk (2007: 4) CSR is corporations being held
accountable by explicid or inferred social contact with internal and external stakeholder,
obeying the laws and regulations of government and operating in an ethical manner
which exceeds staturory requirements. Berkaitan dengan kedua definisi tersebut CSR
adalah konsep yang merujuk pada perhatian perusahaan untuk bertanggung jawab melalui
kontak sosial kepada para pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal.

Terkait dengan pelaksanaannya, CSR merupakan bagian dari aktivitas public
relations. Menurut beberapa hasil penelitian dikutip oleh Bartlett dan Goodwin
mengatakan bahwa public relations bertanggung jawab untuk kegiatan CSR pada
perusahaan. Barlett dan Goodwin (2008, 3) recent research has found that public
relations practioners are often responsible for CSR work in organization, public relations
has a role to play in the business priority of CSR both academic and practical levels.
Senada dengan Barlett dan Goodwin, menurut Sonnenfield dan Miles, dikutip oleh Black
(2002, 1) the corporate public relatios function is central to the implementation of
corporate social responsiveness, yet few studies have explicitly explored the process by
which public relations or related corporate functions contribute to social performance.
Dalam definis ini jelas bahwa Public Relations berkontribusi dalam pelaksanan CSR
karena Public Relations merupakan pusat dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Sesual dengan aturan untuk menjalankan sebuah program CSR, sebuah perusahaan
perlu menentukan atau mengetahui bagaimana sikap penerimanya. Menurut Schifman
dan Kanuk (2004: 221) riset sikap dilakukan untuk menentukan apakah public dapat
menerima suatu gagasan atau produk baru yang disampaikan, untuk mengukur mengapa
target perusahaan tidak memberikan reaksi secara lebih positif terhadap tema yang baru,
atau untuk mempelgari bagaimana reaksi yang ditargetkan perusahaan terhadap yang
diusulkan. Memahami sikap penerima CSR, perusahaan dapat mengevaluasi apakah
dalam program tersebut melahirkan opini yang kurang baik bagi perusahan. Menurut
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Iriantara (2007: 13) Bila sikap public dalam hal ini penerima program telah diketahui
maka perusahaan dapat menentukan apakah dalam skap tersebut terdapat
kesalahpahaman atau kebijakan dan tindakan mana yang dapat melahirkan opini yang
tidak favourable.

Pada penelitian ini analisis sikap ditujukan kepada penerima program karena
penerima program memiliki keterkaitan erat dengan CSR, yaitu dalam pelaksanaan CSR
melibatkan kerjasama diantara keduanya sehingga program dapat berjalan efektif.
Menurut Solihin (2009: 130) pelaksanaan program CSR melibatkan kerja sama
perusahaan dengan pihak lain yaitu melibatkan pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat, serta pihak- pihak calon penerima manfaat CSR misalnya masyarakat |okal.
Perusahaan harus melibatkan pihak-pihak yang akan terlibat dalam pelaksanaan program
CSR agar program berjalan secara efektif.

Pada penelitian ini, PT. Pupuk Kaltim dipilih sebagai objek penelitian. Perusahaan
ini merupakan produsen pupuk urea terbesar di Indonesia, disamping produsen amoniak
dan pupuk NPK. Sebagai perusahaan manufaktur berbasis bahan baku kimia, PT. Pupuk
Katim sangat menekankan pentingnya menjaankan sebuah industri yang ramah
lingkungan dan dapat memberi nilai tambah bagi masyarakat disekitarnya. (profil
PT.Pupuk Kaltim). Terkait dengan ha tersebut PT.Pupuk Kaltim telah menerapkan
program CSR jauh sebelum diamanatkannya UU kewagjiban CSR pada BUMN (2003)
yaitu sgak berdirinya perusahaan pada tahun 1977. Dalam hal ini PT. Pupuk Kaltim
dipilih sebaga objek penelitian sebab perusahaan ini telah banyak mendapatkan
penghargaan atas kontribusinya terhadap lingkungan. Diantara penghargaan yang telah
diperoleh yaitu peraih penghargaan pada penganugerahan CSR Award Kota Bontang
tahun 2014. Sebelumnya, PT.Pupuk Kaltim juga pernah menerima penghargaan yaitu
Danamon Awards kategori Perusahaan Besar untuk pelaksanaan CSR. Selain itu PT.
Pupuk Kaltim juga telah memiliki Master Plan CSR, Master Plan CSR merupakan
panduan dalam membuat program, melaksanakan program dan mengukur keberhasilan

kinerja yang sesuai dengan basis bisnis perusahaan sehingga tepat sasaran.
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Pelaksanaanya, PT.Pupuk Kaltim telah melaksanakan program CSR melalui
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dan program CSR lainnya yang
tersebar di beberapa departemen, seperti Departemen Humas, Lingkungan Hidup,
Pelayanan Umum, Rekons dan Pengadaan Jasa. Pada penelitian ini memfokuskan pada
program CSR yang dilaksanakan melalui Departemen Humas karena program CSR ini
terolong baru dan masih berjalan. Program CSR melalui Departemen Humas ini
merupakan kali pertama pelaksanaan CSR melalui departemen ini, sebelumnya
departemen ini belum pernah menjalankan program CSR sehingga dengan analisis sikap
nantinya dapat melihat apakah penerima CSR menerima program yang baru diusulkan
tersebut. Menurut Schifman dan Kanuk (2004: 221) dengaan adanya analisis sikap dapat
menentukan apakah public dapat menerima suatu gagasan baru yang disampaikan, serta
mempelgari bagaimanareaks yang ditargetkan perusahaan terhadap yang diusulkan.

Berangkat dari ketertarikan yang telah peneliti uraikan sebelumnya, peneliti ingin
mendeskripsikan bagaimana sikap penerima program CSR Go Green Blue Vision
Departemen Humas PT.Pupuk Kaltim. Untuk mengetahui sikap individu, dapat diukur
menggunakan skala sikap. Menurut Rochmah dkk (1996: 20) dari semua metode untuk
mengukur sikap, sejauh ini yang paling banyak digunakan dan dirancang dengan sangat
hati- hati serta diujikan adalah skala sikap. Dalam penelitian ini menggunakan skala sikap
yaitu skala Likert. Skala Likert menurut Djaali dan Mudjiono (2008: 28) ialah skala yang
dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan.

Pada penelitian ini sikap yang hendak diketahui adalah sikap komponen afektif
sgja. Menurut Azwar (1995:07) dikatakan bahwa dengan melihat salah satu sgja diantara
ketiga komponen tersebut sikap seseorang sudah dapat diketahui. Sikap komponen afektif
pada penelitian ini merujuk pada dukungan public, dukungan pulic dalam hal ini penting
karena berkaitan dengan kelangsungan hidup organisasi. Menurut Gregory (2004:9)
organisas memerlukan dukungan dari berbagai kelompok atau public utama. Publik

memiliki peran yang besar terhadap kelangsungan organisasi.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Tipe pendlitian yang digunakan adalah tipe deskriptif. Hal ini dilakukan karena tipe
deskriptif sesuai dengan kebutuhan peneliti dimana riset ini  bertujuan untuk
menggambarkan seakurat mungkin suatu fenomena mengenai sikap penerima program
CSR Departemen Humas PT.Pupuk Kaltim.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh penerima CSR Go Green Blue Vision Departemen Humas
PT.Pupuk Kaltim yaitu komuniti lokal kelurahan Guntung Bontang. Total populasi dalam
penelitian ini adalah 408 orang. Dalam penédlitian ini dilakukan penarikan sampel secara
probabilita. Alasan peneliti menggunakan penarikan probabilita karena tersedianya
kerangka sampel yaitu daftar nama seluruh anggota populasi sehingga setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan rumus dari Nomogram Harry King dengan hasil 64 responden.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang juga membahas mengena sikap
penerima program CSR. Diantaranya penelitian Miranda Perdana Utomo (2009)
Universitas Airlangga, dengan judul “Sikap Penerima Program CSR terhadap program
CSR PT Semen Gresik (persero) thk”. Pada penelitian tersebut, hasil dari analisis yang
dilakukan oleh Miranda adalah bahwa penerima CSR yaitu komunitas perusahaan yang
berada di Ring | secara keseluruhan menyatakan sikap positif atau baik teradap program
tersebut. Sikap penerima CSR terhadap program CSR terbentuk setelah mereka
menerima program tersebut dan menjal aninya beberapa waktu.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini hanya mendeskripsikan
sikap dari komponen afektif sgja. Selain itu berbeda dengan penelitian sebelumnya
dimana pada penelitian sebelumnya sikap program CSR yang dianalisis berupa kemitraan
dalam bentuk pinjaman lunak dan hibah, untuk penelitian ini memfokuskan pada program
CSR yang berupa pemberdayaan masyarakat.

PEMBAHASAN
Sikap yang diukur pada penelitian ini adalah komponen afektif. Komponen

afektif, yaitu komponen yang terdiri dari perasaan seseorang terhadap suatu objek.
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Menurut Azwar (1995:24) Komponen afektif menyangkut masalah emosional subyektif
seseorang terhadap suatu objek sikap, atau perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu.
Dalam penelitian ini komponen afektif merujuk pada dukungan terhadap program CSR
Go Green Blue Vision, dimana dukungan public erat kaitannya dengan kelangsungan
organisasi. Menurut Gregory (2004:9) organisasi memerlukan dukungan dari berbagai
kelompok atau public utama. Publik memiliki peran yang besar terhadap kelangsungan
organisasi.

Penelitian ini memperlakukan sikap sebaga efek komunikas dimana pada
dasarnya sikap terbentuk dari adanya peristiva komunikasi. Pada penelitian ini
menggunakan model teori komunikasi S-O-R atau stimulus- organisme- respon. Artinya
model ini mengasumsikan bahwa kata-kata verbal atau nonverba tertentu akan
merangsang orang lain memberikan respon dengan cara tertentu. Unsur-unsur dalam
model SOR adalah: Pesan (stimulus, R), Komunikan (organisme, O), dan Efek (respon,
R)

Stimulus yaitu berupa rangsangan yang didalamnya mengandung pesan atau
gagasan, dalam penelitian ini yang menjadi stimulus adalah program CSR Go Green Blue
Vision Departemen Humas PT.Pupuk Kaltim. Dalam hal ini apabila program CSR Go
Green Blue Vision telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka ia mengerti
stimulus ini dilanjutkan kepada proses berikutnya. Unsur selanjutnya adalah organisme,
yaitu individu yang akan menjadi objek. Pada penelitian ini yang menjadi objek adalah
penerima program CSR yaitu masyarakat Kelurahan Guntung, Bontang. Dalam hal ini
penerima program CSR mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan untuk
bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap). Unsur terakhir model ini yaitu
respon, respon adalah efek yang diharapkan atas stimulus yang diberikan. Pada penelitian
ini respon yang dimaksud adalah berupa sikap positif dan negative. Dalam hal ini
akhirnya stimulus tersebut mempunyai efek sikap dari individu tersebut

Hasil penelitian menunjukan mayoritas penerima program CSR memiliki sikap
positif terhadap CSR Go Green Blue Vision Departemen Humas PT.Pupuk Kaltim. Ini
sangatlah bermanfaat bagi Departemen Humas PT.Pupuk Kaltim karena sikap memiliki
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perananan penting bagi sebuah organisasi dalam hal ini bermanfaat untuk keberlanjutan
beroperasinya sebuah perusshaan. Yang diharapkan dari pelaksanaan CSR selain
memberdayakan masyarakat, dari sisi perusahaan, jelas agar operasional berjalan lancar
tanpa tanpa gangguan.

Menurut Untung (2007:12) Jika hubungan antara perusahaan dan masyarakat tidak
mesra, bisa dipastikan ada masalah. Pelaksanaan program CSR belum sepenuhnya
diterima oleh masyarakat. Senada dengan hal tersebut menurut Iriantara (2007:12)
program program yang diarahkan pada komunitas merupakan salah satu bentuk upaya
menjaga keberlanjutan organisasi itu. Dengan diketahuinya sikap penerima program CSR
Go Green Blue Vision, Departemen Humas PT.Pupuk Kaltim dapat menentukan apakah
dalam sikap tersebut terdapat kebijakan atau tindakan yang melahirkan opini yang tidak
favourabel. Menurut Iriantara (2007: 13) Bila sikap public dadam ha ini penerima
program telah diketahui maka perusahaan dapat menentukan apakah dalam sikap tersebut
terdapat kesalahpahaman atau kebijakan dan tindakan mana yang dapat melahirkan opini
yang tidak favourable.

Adanya sikap yang positif tersebut, Departemen Humas PT.Pupuk Kaltim tetap
harus melakukan upaya untuk membina hubungan baik kepada komunitas yaitu tetap
meningkatkan komitmennya menjalankan CSR. Sesuai dengan salah satu budaya
perusahaan PT. Pupuk Kaltim yaitu tanggap dengan mengantisipas perubahan dinamika
usaha selalu memperhatikan nilai-nilai peduli lingkungan (situs resmi PT.Pupuk Kaltim,
pupukkaltim.com), CSR merupakan program yang dapat mengantisipasi dinamika usaha.
Hal ini juga berkaitan dengan vis CSR PT. Pupuk Kaltim yaitu terwujudnya harmoni
perusahaan dan masyarakat menuju peningkatan kesgjahteraan dan kemandirian yang
berkelanjutan.

Selain itu, upaya perusahaan mengimplementasikan CSR baik dilakukan karena
dapat memberikan kesempatan untuk melayani publiknya. Menurut Cutlip (2000) dikutip
oleh Butterick (2013: 98) CSR baik untuk Public Relations karena ada banyak hal baik
yang dapat mendukung praktik PR yang etis, dan memberikan kesempatan untuk
melayani publik.

456 COMMONLINE DEPARTEMEN KOMUNIKASI| VOL. 4/ NO. 2



Penelitian ini menunjukan bahwa secara keseluruhan 85,9% responden memiliki
sikap positif program CSR Go Green Blue Vision Departemen Humas PT.Pupuk Kaltim.
Daam hal ini komponen afektif berperan dalam menetukan kesediaan berupa tindakan
terhadap objek. Hal ini menjadi keuntungan tambahan bagi perusahaan karena apabila
individu telah mendukung akan sukar merubahnya menjadi tidak mendukung. Menurut
Azwar (1995:30) dalam porposinya, suatu sikap yang didominasi komponen afektif yang
kuat dan kompleks akan lebih sukar berubah walaupun dimasukan informasi baru yang
berlawanan mengenai objeknya.

Pada dasarnya pembentukan sikap terhadap program CSR perusahaan ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu,
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting serta lembaga
pendidikan dan lembaga agama (Azwar, 1995:30). Dalam hal ini, apa yang sedang dan
telah dialami penerima CSR, kebudayaan merujuk pada budaya individu setempat
dimana penerima program CSR tinggal dan dibesarkan, orang lain disekitar yang
dianggap penting, serta pemahaman penerima program CSR yang diperoleh dari lembaga
pendidikan dan lembaga moralnya juga turut serta membentuk dan mempengaruhi sikap
mereka terhadap program CSR Go Green Blue Vision Departemen Humas PT. Pupuk
Katim.

Berdasar konsep-konsep yang telah didiskusikan sebelumnya bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap seperti pengalaman pribadi,
kebudayaan, orang lain serta lembaga pendidikan dan agama maka diperlukan adanya
sebuah pemetaan socia yang diilakukan oleh perusahaan agar sikap sesuai dengan
harapan perusahaan. Pemetaan socia adalah metode yang digunakan untuk mendeteks
individu- individu sebagai anggota masyarakat (Rudito& Famiola, 2008:221).

KESIMPULAN
Penelitian ini melihat sikap sebagai efek komunikas berdasarkan teori S-O-R.
Stimulus dalam penelitian ini adalah program CSR Go Green Blue Vision Departemen

Humas PT.Pupuk Katim. Selanjutnya unsur organisme pada penelitian ini yaitu
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penerima program CSR masyarakat Kelurahan Guntung, Bontang. Unsur terakhir model
ini yaitu respon, respon yang dimaksud adalah berupa sikap positif dan negative.

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimanakah sikap
penerima Program Corporate socia Responsibility (CSR) Go Green Blue Vision
Departemen Humas PT Pupuk Kaltim, dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap penerima
progran CSR Go Green Blue Vision secara keseluruhan adalah positif yaitu 85,9%.
Penerima CSR yang menyatakan sikap positif mayoritas berjenis kelamin laki- laki
karena jumlah terbesar responden berjenis kelamin laki- laki. Untuk kecenderungan
berdasarkan usia, mayoritas berasal dari rentang usia 41-50 tahun menyatakan sikap
positif. Selanjutnya kecenderungan berdasarkan pendidikan, mayoritas berasal dari
tingkat pendidikan SLTA memberikan sikap positif. Dan untuk kecenderungan
berdasarkan penghasilan, mayoritas berasal dari responden yang memilki penghasilan
1.500.001-2.000.000 menyatakan sikap positif.
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